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Abstrak: Individu memiliki keterlibatan, makna, hubungan, dan prestasi sebagai komponen subjektif
dan objektif dalam dirinya untuk mampu bertumbuh. orang yang sangat flourish yakin akan
kemampuan dirinya untuk memiliki hubungan sosial yang luas dan memuaskan. Kemampuan seperti
ini sangat diperlukan oleh perempuan yang bekerja. Salah satu karakter yang dapat menunjang adalah
alpha female. Ini karena alpha female digambarkan sebagai perempuan alpha atau perempuan yang
menjadi pemimpin sekelompok individu di lingkungan mereka. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh alpha female terhadap flourishing pada perempuan bekerja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif cross sectional dengan metode accidental sampling yang
digunakan dalam melibatkan sejumlah subjek penelitian. Subjek penelitian adalah karyawan
perempuan yang memiliki jabatan dan bertanggung jawab memimpin suatu tim. Subjek dalam
penelitian ini adalah 35 karyawati yang belum menikah dan 27 karyawati yang sudah menikah.
Rentang usia subjek tersebar dari 17-53 tahun. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah
Alpha Female Inventory (AFI) dan Flourishing Scale (FS). Analisa data menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menemukan alpha female secara simultan mampu memprediksi flourishing
(R=0.646; p<0.01) sebesar 41.7%. Namun, hanya alpha female leadership yang memiliki pengaruh
terhadap flourishing (p=-0.590; p<0.01). Sementara, alpha female strength (r=-0.355; p<0.01) dan
alpha female low introversion (r=0.389; p<0.01) hanya memiliki keterkaitan dengan flourishing. Hasil
juga menunjukkan status pernikahan memiliki keterkaitan dengan flourishing (r=0.410; p<0.01) dan
alpha female low introversion (r=0.271; p<0.05). Namun, status pernikahan tidak terkait dengan
alpha female leadership (r=-0.117; p>0.05) maupun alpha female strength (r=0.106; p>0.05).
Artinya, perempuan yang bekerja akan memiliki flourishing yang tinggi bila alpha female leadership
mereka cenderung lemah. Ini juga dapat terkait dengan alpha female strength yang tidak dominan,
dan alpha female low introversion yang kuat.
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Abstract: Individuals have involvement, meaning, relationships, and achievements as subjective and
objective components in themselves to be able to grow. People who are very flourishing are confident
in their ability to have broad and satisfying social relationships. This kind of ability is very much
needed by female employees. One of the characters that can support is the alpha female. This is
because alpha female are described as women who are leaders of a group of individuals in their
environment. The aim of this study was to determine the effect of alpha female on the flourishing of
women employees. This study uses a cross-sectional quantitative approach with an accidental
sampling method used in involving the number of research subjects. Research subjects are female
employees who have positions and are responsible for leading a team. The subjects in this study were
35 unmarried female employees and 27 married female employees. The age range of the subjects
spread from 17-53 years. The instruments used in this research are Alpha Female Inventory (AFI)
and Flourishing Scale (FS). Data analysis using multiple linear regression. The results of the study
found that alpha female simultaneously predicted flourishing (R=0.646; p<0.01) by 41.7%. However,
only alpha female leadership had an effect on flourishing ($=-0.590; p<0.01). Meanwhile, alpha
female strength (r=-0.355; p<0.01) and alpha female low introversion (r=0.389; p<0.01) only had a
relationship with flourishing. The results also showed that marital status was associated with
flourishing (r=0.410; p<0.01) and alpha female low introversion (r=0.271; p<0.05). However,
marital status was not associated with alpha female leadership (r=-0.117; p>0.05) nor alpha female
strength (r=0.106; p>0.05). This means that working women will have high flourishing if their alpha
female leadership tends to be weak. It can also be associated with non-dominant alpha female
strength and strong alpha female low introversion.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan dalam konsep psikologi
positif dikenal dengan nama flourishing.
Artinya, individu memiliki keterlibatan,
makna, hubungan, dan prestasi sebagai
komponen subjektif dan objektif dalam
dirinya. Penjelasan tersebut dapat
menggambarkan bahwa kesejahteraan bukan
hanya yang ada di dalam benak saja. Jika
karyawan  memiliki ~ flourishing  maka
perusahaan akan memiliki organisasi yang
efektif, karena individu dan tim berkembang
dan memberikan kontribusi positif (Effendy &
Subandriyo, 2017).

Diketahui bahwa flourishing dipengaruhi
oleh efikasi diri, usia dan etnis individu.
Individu yang memiliki keyakinan akan
kemampuan dirinya akan cenderung memiliki
flourishing yang tinggi. Kemudian, semakin
tua usia seseorang, mereka akan semakin
flourish. Sementara, value pada etnis tertentu
akan berdampak pada perspektif seseorang
dalam menunjang Kesehatan mentalnya
(Masturah, 2021; Masturah & Hudaniah,
2022). Lebih lanjut, istilah kearifan lokal pun
menjelaskan nilai-nilai budaya di turunkan dari
generasi ke generasi untuk menumbuhkan
kebijaksanaan individu.

Individu dengan kesejahteraan yang tinggi
akan lebih mampu mengontrol emosinya dan
menghadapi berbagai peristiwa dalam hidup
dengan lebih baik. Sedangkan individu dengan
kesejahteraan yang rendah, memandang
rendah hidupnya dan menganggap peristiwa
yang terjadi sebagai hal vyang tidak
menyenangkan dan oleh sebab itu timbul
emosi yang tidak menyenangkan seperti
kecemasan, depresi dan kemarahan (Myers &
Diener, 1995).

Sejalan dengan itu, dijelaskan bahwa
individu dikatakan memiliki kesejahteraan
yang tinggi ketika mereka puas dengan kondisi
hidupnya, sering mengalami emosi positif dan
jarang merasakan emosi negatif. Lebih lanjut,
perasaan bahagia, sejahtera, puas serta positif
akan memiliki dampak pada kondisi yang
lebih baik pada kesehatan, kinerja, hubungan
sosial, dan perilaku etnis (Eddington &
Shuman, 2008; Masturah, 2018).

Kajian mengenai flourishing pada dasarnya
merujuk pada filsafat kebahagian yang

dijelaskan oleh Aristoteles melalui teori
eudaimonia. Kebahagiaan manusia berpusat
pada kebermaknaan hidup yang
direpresentasikan dalam bentuk kebaikan
terhadap sekitar dan kemunculan potensi
khusus yang membedakan individu satu dan
lainnya. Teori eudaimonia memandang
kesejahteraan tidak hanya sekedar behagia
secara pribadi saja dengan merasakan perasaan
yang positif. Individu akan mencapai
kesejahteraannya setelah mampu merasakan
hal-hal positif dan memaksimalkan potensi
yang ia miliki dalam dirinya (Sekarini et al.,
2020).

Flourishing didefinisikan sebagai
kombinasi antara adanya pengalaman hidup
yang berjalan baik, perasaan positif, serta
mampu berfungsi secara optimal. Flourising
juga disebutkan sebagai tingkat tertinggi dari
kesejahteraan yang melambangkan kesehatan
mental. Flourishing juga berarti mencapai
fungsi yang optimal dan diidentikkan dengan
kebaikan, generativitas, pertumbuhan dan
resiliensi.  Sehingga, flourishing artinya
berkembang secara penuh, yang meliputi
keunggulan afektif, kognitif, dan perilaku
(Diener et al., 2010; Huppert, 2009; Keyes,
2010; Seligman, 2012).

Individu yang memiliki posisi pemimpin
sering disebut sebagai alpha female dalam
istilah populer. Artinya, seorang perempuan
dengan karakter yang kuat, optimis, otonomi,
serta memiliki dominasi dalam memimpin
(Ward et al, 2010). Karakteristik dari
seseorang dengan flourishing yang tinggi,
dimana flourishing juga berarti
berkembangnya seseorang secara penuh, baik
virtue maupun strength. Namun, hal tersebut
terjadi jika sesorang telah menjalani hidup
dengan baik (Diener et al., 2010).

Studi  kualitatif ~ terhadap 13 orang
perempuan dengan posisi pemimpin di
organisasi level universitas menyebutkan
bahwa superioritas dan dominasi yang dimiliki
berbanding lurus dengan harga diri perempuan
diantara kelompok orang-orang disekitarnya
dalam memimpin (Ward et al., 2010). Sejalan
dengan itu, penelitian pada 168 mahasiswa
perempuan  menunjukkan  kecenderungan
individu yang menilai dirinya memiliki konsep
diri independen. Hal ini memiliki keterkaitan
dengan penilaian yang diberikan oleh orang-
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orang di sekitar, seperti orang tua dan teman
(Masturah, 2017).

Manampiring (2015) secara garis besar
membantu perempuan untuk bisa mencapai
pemberdayaan dengan konsep Alpha Girl
sebagai cikal bakal Alpha Female. Perempuan
didukung untuk memiliki pendidikan dan Kkarir
yang lebih baik. Perempuan didukung untuk
bisa memiliki lebih banyak pilihan dalam
hidupnya dan tidak terkekang oleh pihak lain
seperti pasangan, orang tua, ataupun standar
masyarakat. Namun terlebih  dari itu,
perempuan juga didorong untuk mau
menginspirasi  perempuan lain  sehingga
perempuan lain bisa mendapatkan pendidikan
yang lebih baik. Pendekatan-pendekatan yang
dilakukan ini membuat perempuan bisa
memiliki pilihan, mendapatkan rasa hormat,
mampu mengontrol dirinya sendiri, serta bisa
mempengaruhi perubahan sosial yang lebih
adil dan baik.

Lebih lanjut dijelaskan, alpha female
terbentuk dari beberapa aspek, seperti:
individu dengan kemampuan memimpin,
perasaan superior atau dominan dibanding
perempuan lainnya, membuat orang lain
mengikuti petunjuk mereka, merasa ekstrovert
diberbagai situasi sosial, meyakini kesetaraan
peran lelaki dan perempuan, bersemangat dan
ambisius dalam pekerjaannya (Ward et al.,
2010).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh alpha female terhadap flourishing
pada perempuan bekerja. Selanjutnuya,
manfaat  teoritis dalam  penelitian ini
diharapkan sebagai informasi dan referensi
keilmuan psikologi industri dan organisasi.
Sementara, manfaat praktis penelitian ini
diharapkan sebagai acuan perusahaan dalam
membuat kebijakan pengembangan institusi
dan pengembangan diri karyawati.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif  non-eksperimen dengan jenis
penelitian korelasional. Artinya, penelitian ini
tidak melakukan eksperimen namun melihat
prediksi keterkaitan variabel berdasarkan data
pengukuran  yang  dilakukan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling. Subjek penelitian adalah 62
karyawan perempuan yang memiliki jabatan

dan bertanggung jawab memimpin suatu tim.
Subjek dalam penelitian ini adalah 35
karyawati yang belum menikah dan 27
karyawati yang sudah menikah. Rentang usia
subjek tersebar dari 17-53 tahun.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
alpha female. Alpha female merupakan
karakter perempuan yang cenderung dominan
diantara anggota kelompoknya, sehingga
terwujud dalam perilaku yang otonomi,
ekstrovert, serta kompeten dalam memimpin.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur
ialah Alpha Female Inventory (AFI) yang
diadaptasi dari (Ward et al., 2010). Skala
terdiri dari 6 item Alpha Female Leadership
(AF-L), 4 item Alpha Female Strength (AF-S),
dan 4 item Alpha Female Low Introversion
(AF-LI) yang masing-masing  memiliki
reliabilitas sebesar «=0.82; =0.72; dan
a=0.83. Instrumen menggunakan 5 respon
jawaban dari Sangat Tidak Setuju hingga
Sangat Setuju (SS).

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah flourishing. Flourishing merupakan
kombinasi antara adanya pengalaman hidup
yang berjalan baik, perasaan positif, serta
mampu berfungsi secara optimal dalam
interaksi dengan lingkungannya. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur ialah
Flourishing Scale (FS) yang diadaptasi dari
(Diener et al., 2010). Skala ini terdiri dari 8
item dengan 5 respon jawaban dari Sangat
Tidak Setuju hingga Sangat Setuju (SS).
Koefisien reliabilitas sebesar 0.87.

Pada prosesnya, pengambilan data
dilakukan secara online dengan bantuan
google form. Penyebaran form dilakukan
menggunakan poster dengan pesan yang
menarik dan disebarkan melalui berbagai
media sosial, seperti: Instagram, Facebook,
Twitter, dan WhatsApp. Pengambilan data
dilakukan selama 1 bulan. Kemudian, data
yang telah terkumpul diolah dan dianalisa
melalui bantuan aplikasi statistik. Analisa data
menggunakan regresi linear berganda untuk
melihat keterkaitan variabel.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada 62 orang
karyawati. Hasil menunjukkan tiga dimensi
alpha female secara simultan  dapat
memprediksi flourishing (R=0.646; p<0.01)




Motiva : Jurnal Psikologi
2023, Vol 6, No 1, 44-50

dengan sumbangan efektif sebesar 41.7%.
Tabel 1 menunjukkan hasil uji regresi secara
lebih rinci.

Tabel 1. Uji Regresi

Variabel B R R’ F  pANOVA D
AF-L 0590 0646 0417  13. <001 <
824 0.01
AF-S 0.030 >
0.05
AF-LI 0.140 >

0.05

Dependen: flourishing

Tabel 1 juga menunjukan secara terpisah
hanya alpha female leadership (B=-0.590;
p<0.01) yang mampu memprediksi
flourishing. Sementara, alpha female strength
(=0.030; p>0.05), dan alpha female low
introversion ($=0.140; p>0.05) tidak dapat
memprediksi flourishing.

Table 2. Matriks Korelasi

Variable 1 2 3 4
1  Status 1
Pernikahan
2 AFI-L -0,117 1
3 AFI-S 0,106 0,611** 1
4 AFI-LI 0,271* - -0,172 1

0,431*

*

5 Flourishing  0,410** 0,389**

0,632* 0,355*
* *

*p<0.05; **p<0.01

Analisa tambahan pada tabel 2
menunjukkan keterkaitan flourishing dengan
seluruh variabel yang ditandai dengan p<0.05
atau p<0.01. hasil juga menunjukkan status
pernikahan memiliki hubungan dengan alpha
female low introversion (p<0.01). Namun,
tidak memiliki hubungan dengan alpha female
leadership dan alpha female strength (p>0.05).

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan sumbangan efektif
yang cukup besar 41,7% alpha female
terhadap flourishing dengan pengaruh ketiga
dimensi yang sangat signifikan (p<0.01) secara
simultan (lihat tabel 1). Hal ini diperkuat
dengan  hasil  korelasi  matriks  yang
menunjukkan  keterkaitan  masing-masing
dimensi alpha female dengan flourishing (lihat
tabel 2).

Sejalan dengan ini, beberapa studi tentang
kepribadian menunjukkan keterkaitan dengan
kesehatan mental (Bedaso & Han, 2021,
Brailovskaia & Margraf, 2018; Bucher et al.,
2019; Zhang et al., 2018) dan kesejahteraan
psikologis (Umukoro et al., 2021). Penelitian

lain juga menunjukkan kebribadian, seperti
ekstraversi, agreeableness, openness to
experience, consenciousness, neoritisme, dan
honesty-humality memiliki hubungan dengan
flourishing (Daigle et al., 2022; HalilEksi
TbrahimAlbayrak, FiisunEksi, 2022; MacIntyre
et al., 2019; Umucu et al., 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan  secara spesifik, pengaruh
kepemimpinan terhadap flourishing.
Kepemimpinan positif yang berfokus pada
nilai kerja dan tujuan organisasi akan
meningkatkan flourishing (Cherkowski, 2018;
Cherkowski et al., 2020; Ramdas & Patrick,
2019). Juga kepemimpinan yang melayani
(Giolito et al., 2021); kepemimpinan autentik
(Chevalier et al., 2021); serta kepemimpinan
yang memberdayakan (Singh et al., 2022)
diketahui meningkatkan flourishing.

Ini  menguatkan  penemuan  dalam
penelitian ini yang menunjukkan pengaruh
alpha female leadership terhadap flourishing
(B=-0.590; p<0.01). Artinya, perempuan yang
bekerja dapat bertumbuh dan mengembangkan
diri dengan mengasah kepemimpinannya.
Sementara itu, alpha female strength
(p=0.030; p>0.05) dan alpha female low
introversion  (f=0.140;  p>0.05) tidak
berpengaruh terhadap flourishing. Artinya,
memiliki kepribadian yang kuat dan ekstrovert

tidak  berpengarun  pada  pertumbuhan
perempuan yang bekerja.
Meskipun  begitu, hasil  penelitian

menunjukkan flourishing memiliki hubungan
dengan seluruh dimensi alpha female dan
status pernikahan (lihat tabel 2). Artinya,
keberfungsian secara optimal pada perempuan
yang bekerja berkaitan dengan status
pernikahannya. Perempuan bekerja yang sudah
menikah akan memiliki keberfungsian lebih
optimal daripada mereka yang belum menikah,
baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang
berhubungan dengan kebahagian diri sendiri,
maupun yang berhubungan dengan orang lain.

Hal ini memperkuat  penelitian
sebelumnya yang menjelaskan  bahwa
demografi seseorang, seperti, usia, jenis
kelamin, tempat tinggal, status ekonomi, dan
status pernikahan mempengaruhi flourishing
(Hori et al., 2019; Sekarini et al., 2020).
Sementara itu, penelitian lainnya juga
menyebutkan hubungan pernikahan dapat
meningkatkan flourishing (Fahd & Hanif,
2019; Vetter et al., 2018).
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Kemudian, tabel 2 juga menunjukkan
keterkaitan status pernikahan dengan alpha
female low introversion (r=0.271; p<0.05).
Artinya, perempuan bekerja yang sudah
menikah cenderung lebih ekstrovert daripada
yang belum menikah. Hasil tersebut,
menguatkan penelitian sebelumnya yang
menjelaskan keterkaitan antara kepribadian
ekstrovert-introvert dengan status pernikahan
(Butt et al., 2022; Gromisch et al., 2022).

Berdasarkan temuan pada tabel 2 dapat
dilihat juga status pernikahan mungkin saja
untuk menjadi variabel moderasi hubungan
antara kepemimpinan alpha dengan dimensi
low introversion terhadap flourishing. Hal ini
didukung dengan penjelasan sebelumnya
mengenai status pernikahan sebagai faktor
yang mempengaruhi flourishing (Diener et al.,
2010; Seligman, 2012) dan kepribadian (Butt
et al., 2022; Gromisch et al., 2022), maupun
kepemimpinan (Ramdas & Patrick, 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya
menjelaskan berbagai pengaruh
sosiodemografi terhadap flourishing. Sehingga
perlu dilakukan analisa lebih lanjut mengenai
peran usia, Pendidikan, juga profesi dalam
pengaruhnya terhadap hubungan
kepemimpinan perempuan alpha dengan
flourishing.

Pada akhirnya, perempuan yang bekerja
perlu untuk meningkatkan flourishing mereka.
Artinya, sebagai perempuan yang bekerja,
individu perlu bertembuh dengan memiliki
kombinasi antara adanya pengalaman hidup
yang berjalan baik, perasaan positif, serta
mampu berfungsi secara optimal dalam
interaksi dengan lingkungannya. Hal ini dapat
menunjang kinerja mereka di tempat kerja.
Kemudian diketahui, salah satu yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan flourishing
adalah karakter yang tidak dominan. Hasil
menunjukkan  bahwa semakin  otonomi
perempuan di tempat kerja, yang ditunjukkan
dengan kemampuan kepemimpinan dan
pengambilan keputusan yang baik, akan
cenderung membuat mereka tidak flourishing.

KESIMPULAN

Alpha female dapat menjadi prediktor
flourishing pada karyawati.  Sehingga,
perempuan bekerja  dengan karakter
kepemimpinan yang kuat, memiliki otonomi
yang tinggi, dan kecenderungan introvert akan
cenderung kesulitan untuk bertumbuh dan

berfungsi secara optimal di masyarakat. Selain
itu, karyawati yang sudah menikah akan
memiliki  flourishing yang lebih tinggi
daripada yang belum menikah. Juga, karyawati
yang sudah menikah cenderung lebih
ekstrovert daripada yang belum menikah.
Namun, tidak ada keterkaitan  status
pernikahan dengan karakter kepemimpinan
yang menonjol dan prinsip hidup yang jelas.
Bagi peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan
mengontrol beberapa demografi seperti usia,
tingkat pendidikan, jabatan, instansi, dan
profesi  responden untuk  mendapatkan
gambaran alpha female yang lebih spesifik
lagi.
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